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Abstract: This research aims to examine the use of Flipbooks in a project-based learning (PjBL) model to 

increase students' interest in learning and mathematical reasoning in class VI Mathematics at SDN 3 Sampang. 

This research was driven by the low interest in learning and mathematical reasoning abilities of students in 

mathematics learning which is conventional and less innovative. Flipbook as a digital learning medium was 

chosen because of its ability to present material interactively and interestingly, which can increase student 

involvement in the learning process. The PjBL model is applied to involve students directly in learning projects, 

which aim to develop critical, analytical and creative thinking skills. The research uses a mixed method with a 

quasi-experimental approach to measure the effect of using Flipbooks in the PjBL model on students' learning 

interest and mathematical reasoning. Quantitative data was collected through mathematical reasoning ability 

tests and learning interest questionnaires, while qualitative data was obtained through interviews and 

observations. The research results show that there is a significant difference in the acquisition and improvement 

of mathematical reasoning abilities between students who study using Flipbook media in the PjBL model 

compared to students who study using conventional methods. Apart from that, the use of Flipbooks in the PjBL 

model also has a positive impact on students' interest in learning, where students show a higher level of 

involvement and enthusiasm in learning Mathematics. This research concludes that the use of Flipbooks in the 

PjBL model can be an innovative alternative in increasing students' interest in learning and mathematical 

reasoning abilities. These findings provide important implications for the development of Mathematics learning 

strategies in elementary schools.  
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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengkaji pemanfaatan Flipbook dalam model pembelajaran berbasis 

proyek (Project Based Learning/PjBL) untuk meningkatkan minat belajar dan penalaran matematis siswa pada 

mata pelajaran Matematika kelas VI di SDN 3 Sampang. Penelitian ini didorong oleh rendahnya minat belajar 

dan kemampuan penalaran matematis siswa dalam pembelajaran Matematika yang bersifat konvensional dan 

kurang inovatif. Flipbook sebagai media pembelajaran digital dipilih karena kemampuannya dalam menyajikan 

materi secara interaktif dan menarik, yang dapat meningkatkan keterlibatan siswa dalam proses belajar. Model 

PjBL diterapkan untuk melibatkan siswa secara langsung dalam proyek pembelajaran, yang bertujuan untuk 

mengembangkan keterampilan berpikir kritis, analitis, dan kreatif. Penelitian menggunakan metode kombinasi 

(mixed methods) dengan pendekatan kuasi-eksperimen untuk mengukur pengaruh penggunaan Flipbook dalam 

model PjBL terhadap minat belajar dan penalaran matematis siswa. Data kuantitatif dikumpulkan melalui tes 

kemampuan penalaran matematis dan angket minat belajar, sedangkan data kualitatif diperoleh melalui 

wawancara dan observasi. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat perbedaan yang signifikan dalam 
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perolehan dan peningkatan kemampuan penalaran matematis antara siswa yang belajar dengan menggunakan 

media Flipbook dalam model PjBL dibandingkan dengan siswa yang belajar dengan metode konvensional. 

Selain itu, penggunaan Flipbook dalam model PjBL juga berdampak positif terhadap minat belajar siswa, 

dimana siswa menunjukkan tingkat keterlibatan dan antusiasme yang lebih tinggi dalam pembelajaran 

Matematika. Penelitian ini menyimpulkan bahwa pemanfaatan Flipbook dalam model PjBL dapat menjadi 

alternatif inovatif dalam meningkatkan minat belajar dan kemampuan penalaran matematis siswa. Temuan ini 

memberikan implikasi penting bagi pengembangan strategi pembelajaran Matematika di sekolah dasar. 

 

Keywords: Flipbook, Model PJBL, Penalaran Matematis 
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PENDAHULUAN 
 

Di kutip dari laman 

edukasi.okezone.com dengan judul Indonesia 

Gawat Darurat Matematika, Kemendikbud 

melalui program Indonesia National 

Assesment Program (INAP) pada 2016 

menunjukkan sekitar 77,13% siswa SD di 

seluruh Indonesia memiliki kompetensi 

matematika yang sangat rendah, yakni 20,58% 

cukup dan hanya 2,29% yang kategori baik 

(Adawiyah, R, 2019:1). 

Perkembangan Ilmu Pengetahuan 

Teknologi & Seni (IPTEKS) memberikan 

dampak bagi segala bidang, termasuk bidang 

pendidikan. Berkembangnya ilmu pengetahuan 

dan teknologi ini dapat dimanfaatkan dalam 

proses pembelajaran yaitu membantu guru 

dalam proses pembelajaran agar siswa dapat 

mencapai tujuan pembelajaran secara optimal. 

Dengan bantuan teknologi, guru dapat 

membuat pembelajaran lebih interaktif dan 

menyenangkan. 

Pemanfaatan teknologi, selain untuk 

mendukung dalam mencapai tujuan 

pembelajaran juga bisa sebagai sarana melatih 

kemampuan siswa untuk terbiasa dan siap 

dengan teknologi yang telah berkembang 

Memanfaatkan teknologi juga memberi 

kemudahan bagu guru dalam menyampaikan 

informasi tentang pembelajaran. Sehingga 

rangkaian pembelajaran menjadi lebih 

bervariasi, tidak selalu hanya dengan 

menggunakan metode ceramah. Salah satu 

pemanfaatan teknologi dalam pendidikan ialah 

dapat dilakukan dengan bantuan gawai untuk 

belajar bersama siswa. Gawai, selain sebagai 

alat komunikasi, memiliki fitur-fitur yang bisa 

dimanfaatkan sebagai media pembelajaran.  

Memilih dan menggunakan gawai sebagai 

media dalam proses pembelajaran, diharap 

dapat membantu siswa dalam memahami 

materi pembelajaran. 

Memanfaatkan media pembelajaran 

yang tepat dapat mendukung suasana belajar 

yang kondusif. Media pembelajaran juga dapat 

menarik perhatian siswa untuk ikut 

berpartisipasi secara langsung ketika proses 

pembelajaran berlangsung. Salah satu 

kegunaan gawai sebagai media pembelajaran 

adalah dapat membuka Buku Sekolah 

Elektronik (BSE) atau e-book. Melalui bantuan 

gawai, BSE dapat dikembangkan menjadi 

Flipbook. Flipbook merupakan sebuah buku 

digital yang dapat memuat teks, gambar, video, 

animasi, dan suara. Flipbook disusun dengan 

sistematis dan dikemas dengan tampilan 

menarik yang dapat memuat unsur audio dan 

visual. Kombinasi media pembelajaran yang 

memanfaatkan audio dan visual secara 

bersamaan dapat menjadi bahan untuk melatih 

siswa belajar secara mandiri (Agus, 2021:1-8). 

Adanya format digital multimedia yang ada 

didalam flipbook memungkinkan siswa mudah 

menavigasi informasi yang berisi pembelajaran. 

Tampilan flipbook yang menarik dapat 

membuat siswa tertarik mengeksplorasi 

aplikasi. Dengan begitu pembelajaran menjadi 

lebih interaktif. 

Setelah melakukan observasi di SD N 3 

Sampang Kecamatan Sempor, penulis 

menemukan bahwa banyak siswa yang 

menunjukkan gejala minat belajar yang 

rendah ketika mengikuti proses pembelajaran 

Matematika. Gejala-gejala tersebut diantaranya 

siswa terlihat banyak siswa yang tidak 

memperhatikan penjelasan guru saat proses 

pembelajaran matematika. Selain itu beberapa 

siswa menunjukkan sikap yang lesu dan tidak 

semangat mengikuti proses pembelajaran. 

Sering terllihat siswa yang menguap yang 

menandakan bahwa mereka lelah dan 

mengantuk ataupun merasa bosan dengan 

aktivitas pembelajaran matematika tersebut. 

Gejala lain adalah siswa yang lambar merespon 

instruksi guru. Dari hasil wawancara dengan 

guru, pembelajaran yang sering digunakan 

adalah metode konvensional di mana guru lebih 

dominan menjelaskan dan siswa mendengar 
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penjelasan guru lalu mengulanginya melalui 

latihan.  Melihat dokumen yang diberikan oleh 

guru menunjukkan juga bahwa pencapaian 

siswa dalam belajar matematika juga 

dikategorikan rendah karena masih bnyak siswa 

yang belum memenuhi kriteria nilai. 

Pembelajaran matematika yang hanya 

menggunakan metode ceramah dirasa menjadi 

faktor utama siswa bosan dan menjadi tidak 

semangat. Guru seharusnya menggunakan 

media pembelajaran atau bahan ajar yang 

menarik sehingga perhatian siswa dapat 

terpusat pada guru. Guru dapat 

mengembangkan multimedia flipbook untuk 

menyampaikan materi pembelajaran. 

Pengembangan Modul Matematika 

SMA dengan Pendekatan PBL (Problem Based 

Learning) Berbantuan Flipbook Maker pada 

Materi Statistika oleh L. Hastiningrum, 

Supandi, A. Buchori di Pendidikan Matematika 

Universitas PGRI Semarang (Aini N, dkk, 

2019:1-8). Tujuan dari penelitian ini adalah 

mengembangkan media pembelajaran berupa 

Modul matematika SMA Dengan Pendekatan 

PBL Berbantuan Flip Book Maker sebagai 

media pembelajaran matematika yang menarik 

selama proses pembelajaran berlangsung. 

Angket validasi media yang dilakukan oleh dua 

validator mencapai persentase 81,5%. Ini 

menunjukkan bahwa modul matematika yang 

dikembangkan ada dikriteria sangat valid. Hasil 

analisis data dari angket validasi materi yang 

dilakukan oleh dua validator mencapai 

persentase 83,5%. Ini menunjukkan bahwa 

kesesuaian materi pada media berada pada 

kriteria valid. Hasil analisis data dari angket 

tanggapan siswa yang dilakukan oleh siswa 

menunjukkan persentase 90,05% dari Uji 

keefektifan media menggunakan uji t pihak 

kanan yang hasil analisisnya diperoleh Ho 

ditolak. Pendekatan PBL (Problem Based 

Learning) Berbantuan Flipbook Maker lebih 

baik dibandingkan dengan pembelajaran 

konvensional pada materi Statistika karena 

materi lebih menarik dan mudah dipahami 

siswa. 

Media yang digunakan dalam 

pembelajaran diharapkan dapat membuat 

siswa belajar secara kondusif dan menarik 

perhatian siswa. Hal tersebut dapat diciptakan 

dengan cara penggunaan bahan ajar yang 

menggunakan teknologi audio visual salah 

satunya buku sekolah elektronik atau e-book. 

Penulis akan memanfaatkan bahan ajar 

multimedia flipbook yang memiliki teknologi 

audio visual dalam pembelajaran (Amrina, dkk, 

2019:397]. Permasalahan tersebut menjadi latar 

belakang peneliti untuk mengambangkan bahan 

ajar flipbook untuk mata pelajaran matematika. 

Pembelajaran menggunakan bahan ajar 

flipbook diharap dapat membantu siswa dalam 

memahami materi pembelajaran. Jika siswa 

dapat memahami materi pelajaran, tujuan 

pembelajaranpun akan tercapai. Kemudahaan 

siswa untuk belajar dengan bahan ajar flipbook 

juga diharap dapat memberikan pengalaman 

baru di dunia pendidikan. Berdasarkan hal 

tersebut peneliti tertarik untuk membahas 

tentang Multimedia Flipbook sebagai Inovasi 

dan diintegrasikan dalam model pembelajaran 

Project Based Learning dalam pembelajaran 

matematika untuk meningkatkan minat melajar 

dan penalaran matematis pada mata pelajaran 

Matematika Siswa di SDN 3 Sampang 

Kecamatan Sempor. 

 

METODE PENELITIAN 

 

 
Gambar 1. Kerangka Berfikir 

 

Berdasarkan pemaparan dari Beberapa 

penelitian yang relevan dan teori-teori yang 

terkait dengan media flipbook dan model PjBL 

dalam mengoptimalkan kemampuan penalaran 

matematis dan minat belajar, maka beberapa 

hipotesis berikut disampaikan sebagai jawaban 

sementara dari pertanyaan hipotetik yang 

diajukan (Andrini, dkk, 2019:1-9). 

1. Terdapat perbedaan pengaruh yang 

signifikan terhadap perolehan kemampuan 

penalaran matematis antara siswa yang 

belajar matematika dengan menggunakan 

media flipbook dalam model PjBL dengan 

yang tidak. 
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2. Implementasi dari PjBL berpengaruh 

secara signifikan terhadap perolehan 

kemampuan penalaran matematis siswa. 

3. Implementasi dari media flipbook dalam 

model PjBL berpengaruh secara signifikan 

terhadap perolehan kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

4. Terdapat perbedaan pengaruh yang 

signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan penalaran matematis antara 

siswa yang belajar matematika dengan 

menggunakan media flipbook dalam model 

PjBL dan pembelajaran konvensional. 

5. Terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap perolehan kemampuan penalaran 

matematis antara siswa yang tingkat minat 

belajarnya rendah, sedang, dan tinggi. 

6. Terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan 

penalaran matematis antara siswa yang 

tingkat minat belajarnya rendah, sedang, 

dan tinggi. 

7. Terdapat pengaruh interaksi yang 

signifikan antara model pembelajaran dan 

minat belajar terhadap perolehan dan 

peningkatan kemampuan penalaran 

matematis siswa. 

8. Perolehan kemampuan penalaran 

matematis siswa dan tingkat efikasi 

dirinya mempunyai hubungan positif yang 

signifikan dalam pembelajaran matematika 

melalui media flipbook dalam model PBL. 

 

Instrumen Pengumpulan Data 
 

Instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah tes kemampuan penalaran 

matematis dan angket minat belajar siswa. Tes 

kemampuan penalaran matematis yang 

digunakan diadopsi dari suatu penelitian yang 

dikembangkan oleh (Amrina, dkk, 2019:891-

900) dimana tesnya terdiri lima soal essay yang 

kontennya adalah aljabar dasar dan 

trigonometri, serta masing-masing soal 

mempunyai skor maksimal sebesar 20. Soal-

soal tersebut sudah valid secara konstruk dan 

empiris, dan secara keseluruhan reliabilitasnya 

adalah 0,719 dimana mengungkapkan bahwa 

nilai tersebut dapat dikategorikan sebagai 

reliabilitas yang tinggi. Sementara itu, angket 

minat belajar yang digunakan diadopsi dari 

suatu penelitian terkait instrumen minat belajar 

dalam matematika dimana angketnya terdiri 

dari 18 pernyataan dengan skala likert 1-5. 

Lebih lanjut, nilai validasi konstruknya adalah r 

= 0,58 dan nilai reliabilitas konsistensinya 

adalah α = 0,93. Andrini, dkk, 2019 

mengungkapkan bahwa nilai tersebut dapat 

dikategorikan sebagai reliabilitas yang tinggi. 

Sebagai akibatnya, instrumen tes tersebut 

relevan untuk digunakan dalam penelitian ini.  

Semua data dalam penelitian ini 

diperoleh secara langsung dari responden 

(Dumitru, D, 2021:171-179). Jenis data, 

teknik pengumpulan data, instrumen 

pengumpulan data disajikan dalam tabel 1. 

 

 

Tabel 1. Jenis Data, Teknik Pengumpulan Data, 

dan Instrumen (Ubah) 

 
1. Tes Tulis 

Dalam penelitian ini tes yang digunakan 

jenis tes tertulis berupa soal uraian untuk 

mengukur kemampuan siswa. Tes tulis 

akan dibuat 5 soal uraian berkenaan 

dengan materi Perbandingan. Soal uraian 

digunakan untuk mengukur kemampuan 

dengan melihat lima aspek, yaitu: (1) 

identifikasi masalah, (2) memecahkan 

masalah, (3) menganalisis, (4) 

menghubungkan, dan (5) mengevaluasi. 

Tes tertulis akan diberikan sebelum 

treatment sebagai pretes dan sesudah 

treatment sebagai postes. Hasil tes 

tertulis sebagai pretes dan postes akan 

dianalisis secara kuantitatif untuk 

mengukur kemampuan siswa. Selain itu 

hasil tes tertulis akan digunakan sebagai 

pengkalsifikasian kelompok tinggi, 

sedang, dan rendah untuk kemudian 

dianalisis secara kualitatif pada kelas 

yang akan dignakan penelitan kualitatif. 

 

2. Angket 

Angket atau kuesioner adalah teknik 

pengumpulan data yang dilakukan 

dengan cara memberi seperangkat 

pertanyaan atau pernyataan tertulis 

kepada responden untuk dijawab. 

Kuesioner adalah sejumlah pertanyaan 

tertulis yang digunakan untuk 

memperoleh informasi dari responden 

dalam arti laporan tentang pribadinya, 
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atau hal-hal yang ia ketahui. Skala 

pengukuran yang digunakan dalam 

lembar angket menggunakan skala Likert 

(Likert scale). Dalam penelitian ini 

lembar angket digunakan untuk 

mengetahui kesulitan belajar siswa. 

Lembar pernyataan dalam angket akan 

dibuat 15 pernyataan. Penskoran 

dilakukan sebagai tanggapan responden 

atas pernyataan yang dituangkan melalui 

angket. Penskoran diuraikan sebagai 

berikut: Sangat Setuju (SS) = 5; Setuju 

(S) = 4; Biasa Saja (BS) = 3; Tidak 

Setuju (TS) = 2; Sangat Tidak Setuju 

(STS) = 1. 

 Instrumen angket dalam 

penelitian ini mengadopsi instrumen 

angket dari Ritgans, J. I. Hasil reabilitas 

instrumen angket yang digunakan 

adalah: χ 2 /df¼1.41; p¼.17, 

RMSEA¼.07, CFI¼.98; 

3. Wawancara 

Interview atau wawancara lisan adalah 

sebuah percakapan yang dilakukan oleh 

orang yang mewawancarai (interviewer) 

untuk memperoleh informasi dari orang 

yangdiwawancarai. Wawancara 

dilakukan sebagai cara pengumpulan 

data untuk memperoleh informasi dari 

responden. Kelebihan dari teknik ini 

ialah bisa berkontak langsung dengan 

responden sehingga dapat 

mengungkapkan jawaban secara lebih 

bebas dan mendalam. Dalam penelitian 

ini wawancara dilakukan untuk 

memperoleh data penyebab kesulitan 

belajar siswa yang akan akan digunakan 

dalam membuat learning trajectory yang 

baru. 

Pelaksanaan wawancara dilakukan dengan 

teknik wawancara semi struktur dengan bantuan 

lembar panduan wawancara dan alat perekam 

suara. Adapun hasil rekaman suara responden 

akan diterjemahkan kedalam bentuk skrip-skrip. 

Lembar wawancara terlebih dahulu dibuat 

berisikan pertanyaan-pertanyaan pokok (primer), 

kemudian untuk memancing jawabaan secara 

mendalam oleh responden maka secara spontan 

pertanyaan tambahan akan diberikan peneliti 

sesuai kondisi responden.  

4. Dokumentasi 

Dokumentasi dari asal katanya dokumen, yang 

artinya barang-barang tertulis. Dalam arti 

luas dokumentasi tidak hanya mencangkup 

barang-barang tertulis saja, akan tetapi barang-

barang lain yang dijadikan referensi atau bukti.  

 Dalam penelitian ini lembar 

kerja siswa, foto-foto, video, dan hasil rekaman 

audio akan dijadikan dokumentasi untuk 

dianalisis. Dokumentasi menjadi hal yang sangat 

penting sebagai bukti pendukung dalam 

penelitian. Untuk penelitian dengan pendekatan 

lain pun metode dokumentasi juga mempunyai 

kedudukan penting. Penggunaan dokumentasi 

dimaksudkan untuk mencegah dari hilangnya 

data. 

 

Instrumen Tes Tulis 

Taraf Kesukaran 

Soal yang baik adalah soal yang tidak terlalu 

mudah dan tidak terlalu sukar untuk dijawab 

(Garcés, C. R. R., & Fuentes, G. B. P., 

2020:132). Untuk menghitung tingkat kesukaran 

tiap butir soal digunakan persamaan sebagai 

berikut: 

 

Keterangan: 

𝑃 = Indeks Kesukaran 

𝐵 = Banyaknya siswa yang menjawab benar 

𝐽𝑆 = Jumlah peserta tes 

 

Klasifikasi indeks kesukaran untuk menjelaskan 

hasil perhitungan yang diperoleh ditampilkan 

tabel berikut: 

 

Tabel 2. Klasifikasi Indeks Kesukaran 

 

 

 

 

 

 

 

 

Validitas 

Validnya sebuah tes dapat dilihat dari apa yang 

akan di ukur, jika tes dapat mengukur hal yang 

akan di ukur, maka tes tersebut valid (Nasryah, 

C. E., & Rahman, A. A, 2020:17) 

Validitas instrumen berbentuk uraian akan 

diukur dengan rumus korelasi product moment 

pearson yang ditampilkan sebagai berikut: 

 

 

 

Keterangan: 

𝑟𝑥,y: koefisien korelasi 

X: skor item yang akan dihitung 

validitasnya 

Y: skor total dari tiap peserta tes 
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N: banyaknya peserta tes 

Klasifikasi untuk menginterpretasikan 

besarnya koefisien korelasi disajikan 

dalam tabel berikut: 

 

Tabel 4. Klasifikasi Interpretasi Koefisien 

Korelasi 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Reliabilitas 

Reliabilitas menunjukkan pada suatu 

pengertian bahwa suatu instrumen cukup 

dapat dipercaya untuk digunakan sebagai 

alat pengumpul data karena instrumen 

tersebut sudah baik (Ramdhayani, 

2019:13). Pengujian instrumen penelitian 

ini digunakan rumus Alpha- Cronbach 

yang ditampilkan sebagai berikut: 

 

 

 

 

Keterangan: 

𝑟11: reliabilitas instrumen 

 k: banyaknya butir soal 

∑𝛿𝑏2: jumlah varians butir 

𝛿𝑡2: varians total 

Interpretasi derajat reliabilitas tes ini 

digunakan kriteria pada tabel berikut: 

Tabel 5. Klasifikasi Interpretasi Kriteria 

Realibilitas 

 

 

Instrumen Non-Tes 
 

Instrumen angket dalam penelitian 

ini mengadopsi instrumen angket (Reka, D, 

2021: 10). Hasil reabilitas instrumen angket 

yang digunakan adalah: χ 2 /df¼1.41; p¼.17, 

RMSEA¼.07, CFI¼.98; 

 

 

 

Teknik Analisis Data 
 

Statisktik deskriptif, seperti: mean, 

simpangan baku, nilai minimum, dan nilai 

maksimum digunakan untuk mendeskripsikan 

perolehan kemampuan penalaran matematis 

siswa pada mata pelajaran luas dan keliling 

lingkaran dengan menggunakan media flipbook 

dalam model PjBL (Setiana D, dkk, 2021:509-

523). Lebih lanjut, nilai N-Gain digunakan 

untuk mendeskripsikan ukuran peningkatan 

kemampuan penalaran matematis mahasiswa 

dari masing-masing kelas yang 

mengimplementasikan model PjBL. Beberapa 

literatur mengkategorikan nilai N-Gain menjadi 

tiga tingkatan, yaitu: g ≥ 0,70 (tinggi); 0,30 ≤ g 

< 0,70 (sedang), dan g < 0,30 (rendah). Selain 

itu, perolehan minat belajar siswa pada masing-

masing kelas diklasifikasikan menjadi tiga 

tingkatan dengan merujuk pada kerangka kerja 

yang diajukan oleh Azwar, yaitu: x ≤ 42 

(rendah), 43< x ≤ 66 (sedang), dan x > 66 

(tinggi).  

Selain itu, uji t berpasangan digunakan 

untuk menganalisis pengaruh implementasi 

media flipbook dalam model pembelajaran 

PjBL terhadap perolehan kemampuan 

penalaran matematis siswa. Sementara itu, uji 

ANOVA dua arah digunakan untuk 

menganalisis perbedaan pengaruh terhadap 

perolehan dan peningkatan kemampuan 

penalaran matematis antara siswa yang belajar 

dengan implementasi media flipbook dalam 

model pembelajaran PjBL dan antara siswa 

yang minat belajarnya rendah, sedang, dan 

tinggi, serta menganalisis pengaruh interaksi 

antara model pembelajaran dan minat belajar 

terhadap perolehan dan peningkatan 

kemampuan penalaran matematis siswa 

(Suparman, dkk, 2021:14). Lebih lanjut, uji 

korelasi berganda digunakan untuk 

menganalisis hubungan antara perolehan 

kemampuan penalaran matematis siswa dan 

tingkat minat belajar dalam pembelajaran 

matematika dengan menggunakan medi 

flipbook dalam model pembelajaran PjBL. 

Semua perhitungan statistik deskriptif dan 

inferensial menggunakan aplikasi Ms. Excel 

dan SPSS v.26 (Taufiq M, dkk, 2020:1-5).  

Untuk menganalisis data kualitatif, 

digunakan paradigma pengkodean dalam 

grounded theory dimana Corbin dan Strauss 

menyatakan bahwa ada tiga tahapan 

pengkodean dalam paradigma pengkodean, 

yaitu pengkodean terbuka, pengkodean aksial, 

dan pengkodean selektif. Secara khusus, dalam 

bidang literatur, open coding berfokus pada 
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konseptualisasi dan kategorisasi fenomena 

melalui analisis data yang intensif. Praktisnya, 

data dipecah menjadi bagian-bagian lebih kecil 

yang dianalisis secara mendalam yang 

bertujuan untuk mendapatkan ide inti dari 

setiap bagian dan mengembangkan kode untuk 

mendeskripsikannya. Di sisi lain, pengkodean 

aksial menyelidiki hubungan antara konsep dan 

kategori yang telah dikembangkan dalam 

proses pengkodean terbuka. Sementara itu, 

pengkodean selektif mengintegrasikan berbagai 

kategori yang telah dikembangkan, dielaborasi, 

dan saling terkait selama pengkodean aksial 

menjadi satu teori yang kohesif. Selanjutnya 

konteks paradigma pengkodean yang 

disesuaikan dengan data kualitatif (Umar U, 

dkk, 2019:465). 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
 
Deskripsi Perolehan Kemampuan Penalaran 

Matematis  
 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian 

pertama (RQ1) maka hasil analisis statistik 

deskriptif disajikan pada Tabel 3.1. 

Tabel 3.1. Perolehan Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa 

Statistik 

Model Pembelajaran 
Matematika 

PjBL 
berbantuan 
Media 
Flipbook 

Direct 
Instruction 

Pre Post Pre Post 

Mean 9,10 15,48 11,26 12,70 

Simpangan 
Baku 

2,30 1,03 2,77 2,79 

N 21 21 23 23 

Tabel 3.1 menunjukkan bahwa secara deskriptif 

pada topik tentang lingkaran, perolehan 

kemampuan penalaran matematis siswa yang 

belajar dengan model PjBL berbantuan media 

flipbook lebih tinggi daripada perolehan 

kemampuan penalaran matematis siswa yang 

belajar dengan model DI.   

 

Perbandingan Perolehan Kemampuan 

Penalaran Matematis Ditinjau dari Model 

Pembelajaran 
 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian 

kedua (RQ2) maka hasil uji t independen 

sampel disajikan pada Tabel 3.2. 

Tabel 3.2. Hasil Uji t Independen Sampel 

Terkait Perolehan Penalaran Matematis 

Nilai t 

Hitung 

Derajat 

Kebebasan 

Nilai 

Signifikan 

4,308 42 0,000 

Dari Tabel 3.2, nilai signifikansi dari uji t untuk 

perolehan penalaran matematis siswa adalah 

kurang dari 0,05. Hal ini menginterpretasikan 

bahwa terdapat perbedaan perolehan penalaran 

matematis yang signifikan antara siswa yang 

belajar dengan PjBL berbantuan media 

flipbook dan siswa yang belajar dengan DI. 

Lebih lanjut, dengan merujuk hasil pada Tabel 

3.2 model PjBL berbantuan media flipbook 

lebih efektif terhadap perolehan penalaran 

matematis siswa daripada model DI.  
 
Deskripsi Peningkatan Kemampuan 

Penalaran Matematis 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian 

ketiga (RQ3) maka hasil analisis statistik 

deskriptif terhadap nilai N-Gain disajikan pada 

Tabel 3.3. 

Tabel 3.3. Peningkatan Kemampuan Penalaran 

Matematis Siswa 

Statistik 

Model Pembelajaran 
Matematika 

PjBL Berbantuan 
Media Flipbook 

DI 

Mean 0,95 0,26 
Simpangan 
Baku 

0,10 0,57 

N 21 23 

Kategori Tinggi Rendah 

Tabel 3.3 menunjukkan bahwa secara deskriptif 

pada topik lingkaran, peningkatan kemampuan 

penalaran matematis siswa yang belajar dengan 

model PjBL berbantuan media flipbook lebih 

tinggi daripada peningkatan kemampuan 

penalaran matematis yang belajar dengan 

model DI.  

 

Pengaruh Implementasi Model 

Pembelajaran terhadap Perolehan 

Kemampuan Penalaran Matematis 
 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian 

keempat (RQ4) maka hasil uji t berpasangan 

disajikan pada Tabel 3.4. 

Tabel 3.4. Hasil Uji t Berpasangan Terhadap 

Peningkatan Penalaran Matematis Siswa 

Model 

Pembelajar

an 

Nilai 

t 

Hitun

g 

Derajat 

Kebebasa

n 

Nilai 

Signifikan

si 
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PjBL 

berbantuan 

flipbook 

16,75

0 

20 0,000 

DI 2,139 22 0,044 

Dari Tabel 3.4, nilai signifikansi dari uji t 

berpasangan untuk masing-masing model 

pembelajaran adalah kurang dari 0,05. Hal ini 

menunjukkan bahwa implementasi model PjBL 

berbantuan media flipbook atau model DI 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

perolehan kemampuan penalaran matematis 

siswa pada topik lingkaran. 

 

Perbandingan Peningkatan Kemampuan 

Penalaran Matematis Ditinjau dari Model 

Pembelajaran 
 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian 

keenam (RQ5) maka hasil uji t sampel 

independen terhadap nilai N-Gain disajikan 

pada Tabel 3.5. 

Tabel 3.5. Hasil Uji t Independen Sampel 

Terkait Peningkatan Penalaran Matematis 

Nilai t 

Hitung 

Derajat 

Kebebasan 

Nilai 

Signifikan 

5,498 42 0,000 

Dari Tabel 3.5, nilai signifikansi dari uji t untuk 

peningkatan penalaran matematis siswa adalah 

kurang dari 0,05. Hal ini menginterpretasikan 

bahwa terdapat perbedaan peningkatan 

penalaran matematis yang signifikan antara 

siswa yang belajar dengan PjBL berbantuan 

media flipbook dan siswa yang belajar dengan 

DI. Lebih lanjut, dengan merujuk hasil pada 

Tabel 3.5, model PjBL berbantuan media 

flipbook lebih efektif terhadap peningkatan 

penalaran matematis siswa daripada model DI.  
 
Deskripsi Minat Belajar Siswa 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian 

ketujuh (RQ6) maka hasil analisis statistik 

deskriptif terhadap skala minat belajar siswa 

disajikan pada Tabel 3.6. 

Tabel 3.6 Minat Belajar Siswa 

Statistik 

Model Pembelajaran 
Matematika 

PjBL Berbantuan 
Media Flipbook 

DI 

Mean 52,48 51,43 
Simpangan 
Baku 

3,97 4,18 

N 21 23 

Kategori Sedang Sedang 

Tabel 3.6 menunjukkan bahwa secara deskriptif 

pada topik lingkaran, minat belajar siswa yang 

belajar dengan model PjBL berbantuan media 

flipbook lebih tinggi daripada minat belajar 

siswa yang belajar dengan model DI. Lebih 

lanjut, dari 21 siswa yang belajar dengan model 

PjBL berbantuan media flipbook, 25% siswa 

memiliki minat belajar yang tinggi, 50% siswa 

memiliki minat belajar yang sedang, dan 25% 

siswa memiliki minat belajar yang rendah. 

Serupa, dari 23 siswa yang belajar dengan 

model DI, 25% siswa memiliki minat belajar 

yang tinggi, 50% siswa memiliki minat belajar 

yang sedang, dan 25% siswa memiliki minat 

belajar yang rendah. 

 

Perbandingan Perolehan dan Peningkatan 

Kemampuan Penalaran Matematis Ditinjau 

dari Minat Belajar  

Untuk menjawab pertanyaan penelitian 

kedelapan (RQ7) maka hasil uji ANOVA dua 

arah disajikan pada Tabel 3.7.  

Tabel 3.7. Hasil Uji ANOVA Dua Arah 

Terhadap Perolehan dan Peningkatan Penalaran 

Matematis 

Jenis Data Nilai 

F 

hitun

g 

Nilai 

Signifikans

i 

Keputusa

n 

Perolehan 

Penalaran 

Matematis 

1,805 0,178 Terima 

H0 

Peningkata

n Penalaran 

Matematis 

0,018 0,982 Terima 

H0 

Dari Tabel 3.7, nilai signifikansi dari uji F 

untuk variabel minat belajar siswa adalah lebih 

dari 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa tidak 

terdapat perbedaan yang signifikan terhadap 

perolehan dan peningkatan kemampuan 

penalaran matematis pada topik lingkaran 

antara siswa yang memiliki minat belajarnya 

rendah, sedang, dan tinggi.  

 

Interaksi Antara Model Pembelajaran dan 

Minat Belajar Terhadap Kemampuan 

Penalaran Matematis 

 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian 

kesempuluh (RQ8) maka hasil uji ANOVA dua 

arah disajikan pada Tabel 3.8. 

Tabel 3.8. Hasil Uji ANOVA Dua Arah dari 

Interaksi Pengaruh Terhadap Perolehan dan 

Peningkatan Penalaran Matematis 

Jenis Data Nilai 

F 

Nilai 

Signifika

Keputusa

n 
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hitun

g 

nsi 

Perolehan 

Penalaran 

Matematis 

2,87

3 

0,069 Terima 

H0 

Peningkatan 

Penalaran 

Matematis 

4,91

6 

0,013 Tolak H0 

Dari Tabel 3.8, nilai signifikansi dari uji F 

untuk variabel interaksi antara model 

pembelajaran dan minat belajar adalah lebih 

dari 0,05 untuk perolehan penalaran matematis 

siswa dan kurang dari 0,05 untuk peningkatan 

penalaran matematis siswa. Hal ini 

menunjukkan bahwa tidak terdapat pengaruh 

interaksi antara model pembelajaran dan minat 

belajar yang signifikan terhadap perolehan 

kemampuan penalaran matematis siswa pada 

topik lingkaran. Namun, terdapat pengaruh 

interaksi antara model pembelajaran dan minat 

belajar yang signifikan terhadap peningkatan 

kemampuan penalaran matematis siswa pada 

topik lingkaran.  

 

Hubungan Antara Kemampuan Penalaran 

Matematis dan Minat Belajar 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian 

kesebelas (RQ9), maka hasil uji korelasi 

pearson disajikan pada Tabel 3.9 dan Tabel 

3.10. 

Tabel 3.9. Hasil Uji Korelasi Pearson antara 

Minat Belajar dan Perolehan Penalaran 

Matematis 

Kelas Hubungan Koefesien Sig. 

PjBL 

berbantuan 

Media 

Flipbook 

Penalaran 

Matematis & 

Minat Belajar 

Tinggi 

1,00 0,00 

Penalaran 

Matematis & 

Minat Belajar 

Sedang 

1,00 0,00 

Penalaran 

Matematis & 

Minat Belajar 

Rendah 

0,89 0,00 

DI 

Penalaran 

Matematis & 

Minat Belajar 

Tinggi 

0,89 0,00 

Penalaran 

Matematis & 

Minat Belajar 

Sedang 

0,55 0,09 

Penalaran 

Matematis & 

Minat Belajar 

Rendah 

0,27 0,16 

Tabel 3.9 menunjukkan bahwa pada kelas PjBL 

berbantuan media flipbook, nilai signifikansi 

dari uji korelasi pearson untuk hubungan antara 

kemampuan penalaran matematis dan minat 

belajar tinggi, sedang, atau rendah masing-

masing adalah kurang dari 0,05 dimana hal ini 

menginterpretasikan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara kemampuan penalaran 

matematis siswa dan minat belajar siswa yang 

tinggi, sedang, atau rendah. Disisi lain, pada 

kelas DI, nilai signifikansi dari uji korelasi 

pearson untuk hubungan antara kemampuan 

penalaran matematis dan minat belajar tinggi 

adalah kurang dari 0,05 dimana hal ini 

menginterpretasikan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara kemampuan penalaran 

matematis siswa dan minat belajar siswa yang 

tinggi. Sementara itu, nilai signifikansi dari uji 

korelasi pearson untuk hubungan antara 

kemampuan penalaran matematis siswa dan 

minat belajar siswa yang sedang dan rendah 

adalah lebih dari dari 0,05 dimana hal ini 

menginterpretasikan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara kemampuan 

penalaran matematis siswa dan minat belajar 

siswa yang sedang dan rendah. 

 

Tabel 3.10. Hasil Uji Korelasi Pearson antara 

Minat Belajar dan Peningkatan Penalaran 

Matematis 

Kelas Hubungan Koefesien Sig. 

PjBL 

berbantuan 

Media 

Flipbook 

Penalaran 

Matematis & 

Minat Belajar 

Tinggi 

1,00 0,00 

Penalaran 

Matematis & 

Minat Belajar 

Sedang 

0,91 0,00 

Penalaran 

Matematis & 

Minat Belajar 

Rendah 

0,78 0,00 

DI 

Penalaran 

Matematis & 

Minat Belajar 

Tinggi 

0,89 0,00 

Penalaran 

Matematis & 

Minat Belajar 

0,48 0,08 
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Sedang 

Penalaran 

Matematis & 

Minat Belajar 

Rendah 

0,17 0,23 

Tabel 3.10 menunjukkan bahwa pada kelas 

PjBL berbantuan media flipbook, nilai 

signifikansi dari uji korelasi pearson untuk 

hubungan antara kemampuan penalaran 

matematis dan minat belajar tinggi, sedang, 

atau rendah masing-masing adalah kurang dari 

0,05 dimana hal ini menginterpretasikan bahwa 

terdapat hubungan yang signifikan antara 

kemampuan penalaran matematis siswa dan 

minat belajar siswa yang tinggi, sedang, atau 

rendah. Disisi lain, pada kelas DI, nilai 

signifikansi dari uji korelasi pearson untuk 

hubungan antara kemampuan penalaran 

matematis dan minat belajar tinggi adalah 

kurang dari 0,05 dimana hal ini 

menginterpretasikan bahwa terdapat hubungan 

yang signifikan antara kemampuan penalaran 

matematis siswa dan minat belajar siswa yang 

tinggi. Sementara itu, nilai signifikansi dari uji 

korelasi pearson untuk hubungan antara 

kemampuan penalaran matematis siswa dan 

minat belajar siswa yang sedang dan rendah 

adalah lebih dari dari 0,05 dimana hal ini 

menginterpretasikan bahwa tidak terdapat 

hubungan yang signifikan antara kemampuan 

penalaran matematis siswa dan minat belajar 

siswa yang sedang dan rendah. 

 

 

Pencapaian Kemampuan Penalaran 

Matematis Kelas PjBL Berbantuan Media 

Flipbook dan Kelas DI Ditinjau dari Minat 

Belajar 

 

Untuk menjawab pertanyaan penelitian 

kesepuluh (RQ10), maka hasil analisis dengan 

paradigma koding disajikan pada Gambar 4.1 – 

4.3. Siswa dengan minat belajar tinggi pada 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan PjBL berbantuan media flipbook 

sudah mampu mencapai empat indikator 

kemampuan penalaran matematis, yaitu: 

menemukan pola hubungan, mengajukan 

dugaan, memverifikasi kebenaran pernyataan, 

dan menggeneralisasi pernyataan (Lihat 

Gambar 4.1). 

 

KESIMPULAN 
 

Berdasarkan pertanyaan-pertanyaan 

penelitian yang diajukan dan temuan-temuan 

penelitian yang dipaparkan, maka penelitian ini 

dapat memberikan beberapa simpulan, sebagai 

berikut: 

(1) Pada topik aljabar, secara deskriptif 

perolehan kemampuan penalaran siswa 

yang belajar dengan model PjBL 

berbantuan lebih tinggi daripada perolehan 

kemampuan penalaran matematis yang 

belajar dengan model DI. 

(2) Terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap perolehan kemampuan penalaran 

matematis pada topik lingkaran antara 

siswa yang belajar dengan implementasi 

model PjBL berbantuan media flipbook 

dan DI. Lebih lanjut, model PjBL 

berbantuan media flipbook lebih 

berpengaruh terhadap perolehan 

kemampuan penalaran matematis siswa 

pada topik lingkaran dibandingkan model 

DI. 

(3) Pada topik lingkaran, secara deskriptif 

peningkatan kemampuan penalaran 

matematis yang belajar dengan model 

PjBL berbantuan media flipbook lebih 

tinggi daripada peningkatan kemampuan 

penalaran matematis siswa yang belajar 

dengan model DI.  

(4) Implementasi model PjBL berbantuan 

media flipbook atau model DI 

berpengaruh secara signifikan terhadap 

perolehan kemampuan penalaran 

matematis siswa pada topik lingkaran. 

(5) Terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap peningkatan kemampuan 

peningkatan matematis pada topik 

lingkaran antara siswa yang belajar dengan 

implementasi model PjBL berbantuan 

media flipbook dan DI. Lebih lanjut, 

model PjBL berbantuan media flipbook 

lebih berpengaruh terhadap peningkatan 

kemampuan penalaran matematis siswa 

pada topik lingkaran dibandingkan model 

DI. 

(6) Secara deskriptif pada topik lingkaran, 

perolehan minat belajar siswa yang belajar 

dengan model PjBL berbantuan media 

flipbook lebih tinggi daripada perolehan 

minat belajar siswa yang belajar dengan 

model DI. 

(7) Terdapat perbedaan yang signifikan 

terhadap perolehan dan peningkatan 

kemampuan penalaran matematis pada 

topik lingkaran antara siswa yang minat 
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belajarnya rendah, sedang, dan tinggi 

dimana perolehan dan peningkatan 

kemampuan penalaran matematis yang 

minat belajarnya tinggi lebih tinggi 

daripada perolehan kemampuan penalaran 

matematis siswa yang minat belajarnya 

sedang atau rendah. 

(8) Terdapat hubungan yang signifikan antara 

kemampuan penalaran matematis siswa 

dan minat belajar siswa yang tinggi, 

sedang, atau rendah pada masing-masing 

pembelajaran matematika dengan 

menggunakan model PjBL berbantuan 

media flipbook. 

(9) Tidak terdapat pengaruh interaksi antara 

model pembelajaran dan minat belajar 

yang signifikan terhadap perolehan dan 

peningkatan kemampuan penalaran 

matematis pada topik lingkaran antara 

siswa. 

(10) Siswa dengan minat belajar yang tinggi 

yang belajar pada topik lingkaran dengan 

menggunakan model PjBL berbantuan 

media flipbook cenderung mampu 

menemukan pola hubungan, mengajukan 

dugaan, memverifikasi kebenaran 

pernyataan, dan menggeneralisasi 

pernyataan. Selain itu, siswa dengan minat 

belajar yang sedang yang belajar pada 

topik lingkaran dengan menggunakan 

model PjBL berbantuan media flipbook 

cenderung mampu menemukan pola 

hubungan, mengajukan dugaan, dan 

memverifikasi kebenaran pernyataan. 

Lebih lanjut, siswa dengan minat belajar 

yang rendah yang belajar pada topik 

lingkaran dengan menggunakan model 

PjBL berbantuan media flipbook 

cenderung mampu menemukan pola 

hubungan dan mengajukan dugaan. 

(11) Siswa dengan minat belajar yang tinggi 

yang belajar pada topik lingkaran dengan 

menggunakan model DI cenderung 

mampu menemukan pola hubungan, 

mengajukan dugaan, dan memverifikasi 

kebenaran pernyataan. Selain itu, siswa 

dengan minat belajar yang sedang yang 

belajar pada topik lingkaran dengan 

menggunakan model DI cenderung 

mampu menemukan pola hubungan dan 

mengajukan dugaan. Lebih lanjut, siswa 

dengan minat belajar yang rendah yang 

belajar pada topik lingkaran dengan 

menggunakan model DI cenderung 

mampu menemukan pola hubungan.  
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